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Abstracti 

Thisi researchi wasi conductedi with thel aim of knowingi the percentage contribution and 

effectiveness lof Restauranti Tax, Hotel iTax, andi Parkingi Tax lin thel City of Kediri. The datai 

analysisi techniquei usedi in thisi studyi is a quantitative descriptivel analysis. Thel steps of this 

research are calculating the leveli of contribution land effectiveness of restaurant tax revenue, hotel 

tax, and parking taxi on the regionali tax of the icity of Kediri from 2017 to 2021. 

Thei datal sourcel used in thisi study isi primaryi data with qualitative idata types and 

quantitative data taken directly fromi the company. The datanis in the formmof datacon the general 

history of PAD, PAD location, organizational structure, PAD vision and mission, employment, 

PAD operational activities, and PAD income reports for 2017-2021. 

From themresults of the calculation lanalysis, it showsi thatathe levelnof contributioni of 

restaurant tax, hotel itax, and parking taxoto Regional Tax, shows that in 2017-2021 the level of 

contribution has increased and decreased, but in general the trend has increased and lis ini theovery 

goodocategory withi a range of values 55.05%-85.05%. For theelevel of effectivenessmof irestaurant 

taxes, hotel taxes andaparking taxesi in 2017-2021 they are inothe very effectivencategory with a 

value of 83.76% -128.52%. it cani benconcluded thatewith the analysis of thealevel ofocontribution 

and the effectivenessi of restaurant tax revenue, hotelatax, and parking tax whether it has been 

effective or not. 

 

Keywordsi : iContribution, lEffectiveness, Restaurant Tax, HotelaTax, and Parking Tax, 

Locali Tax 

 

Abstrak 

 Penelitianmini dilakukan bertujuanmuntuk mengetahuil besarnyai presentase 

kontribusil dani efektivitas Pajaki Restoran, PajakaHotel, danePajak Parkir di Kota Kediri. 

Teknikmanalisis dataayang digunakani padal penelitiannini berupamanalisis ideskriptif 

kuantitatif. Langkah-langkah penelitian ini yaitu menghitung tingkat kontribusi dan 

efektivitasapenerimaan ipajak restoran, pajak hotel, danopajak parkir iterhadap pajak 

daerahakota kediri selama 2017 sampai 2021. 

 Sumberadata yangadigunakan dalami penelitian inil adalahodata primeri dengan 

jenis datar kualitatif dan data kuantitatif iyang diambil langsungodari perusahaan. Data 

tersebut berupa datai tentang sejarah umum PAD, lokasi PAD, struktur organisasi, visi 
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dan misi PAD, ketenaga kerjaan, kegiatan operasional PAD, serta laporan penghasilan 

PAD tahun 2017-2021. 

 Dari hasil analisis perhitungan, menunjukkan bahwa tingkat kontribusil pajak 

restoran,epajak hotel,udan pajakeparkir terhadape Pajak Daerah, menunjukkan bahwa 

pada tahun 2017-2021 tingkat kontribusi mengalami kenaikan dan penurunan, tetapi 

secara umum kecenderungannya naik danoberada dalamakategori sangatebaik dengani 

rentangenilai 55,05%-85,05%. Untuk tingkat efektivitasepajak restoran, pajakuhotel, dan 

pajakuparkir pada tahun 2017-2021 berada dalam  kategori sangat efektif dengan nilai 

83,76%-128,52%. diperoleh kesimpulan bahwa dengan adanya analisis tingkat kontribusi 

dan efektivitas penerimaan pajak restoran, pajak hotel, dan pajak parkir apakah sudah 

efektif atau belum. 

 

Kata kunci : Kontribusi, Efektivitas, Pajak Restoran, Pajak Hotel, dan Pajak Parkir, 

Pajak Daerah 

 

PENDAHULUANi 

Pemungutan pajak merupakan 

alternatif guna menambah ipendapatan 

negara.aHal inil dikarenakani pajak 

mempunyai jumlahe yangi relatifastabil. 

Selaini itumpajak imerupakan salah satu 

partisipasil aktifi masyarakate dalam 

membiayais pelaksanaanapemerintahan. 

Jenise pemungutanepajak dimIndonesia 

terdirit darispajak negara_(pajakepusat), 

pajakudaerah, restribusi daerah,_bea dan 

cukai. iMenurut Anggoro (2017) Rancangan 

KebijakanmUmum lAnggaran (KUA) 

merupakane dokumeni pertamamyang 

disusunadalam ipenganggaran. iRancangan 

KUAt memuati kerangkanekonomi imakro 

daerah, lasumsi-asumsi dasari dalam 

penyusunani rancangane tAnggaran 

Pendapatanadan BelanjanDaerah (APBD), 

sertankebijakan-kebijakan terkaiti dengan 

pendapatan,abelanja, dan ipembiayaan 

daerah. iSalah satul PendapatanmAsli 

Daerah_(PAD) dalam tAnggaran 

Pendapatanedan BelanjaoDaerah (APBD) 

adalahi pajakedaerah. Menurut UU No. 28 

Tahuni 2009, ipajak daerahgadalah  

kontribusimwajib kepadal daerah ayang 

terutangi olehmorang pribadimatau ibadan 

yangi bersifat memaksal berdasarkan 

Undang-Undang,i dengan itidak 

mendapatkani timbalan secaral langsung 

dani digunakansuntuk keperluaneDaerah 

bagil sebesar-besarnyai ikemakmuran 

rakyat.  

Kontribusinadalah sumbanganuyang 

diberikanmatas sebuahokegiatan iyang 

dilaksanakani oleh pemerintah daerah. 

Analisisi Kontribusis Pajak_Daerah 

merupakanasuatu analisisayang digunakan 

untuki mengetahuit seberapai besar 

kontribusikyang dapatadisumbangkan dari 

penerimaanepajak terhadapopendapatan 

aslis daerah, makal dibandingkansantara 

realisasiepenerimaan pajaki daerah 

terhadap pendapatan lasli daerah. 

Efektivitasnadalah hubungansantara output 

dane tujuanuatau dapati jugal dikatakan 

ukurani seberapal jauhi tingkatmoutput, 

kebijakani dan prosedur dari organisasi. 

Efektivitas juga terkaitedengan itingkat 

kesuksesan suatunoperasi padamsektor 

public sehinggai suatuskegiatan idikatakan 

efektifi jikal kegiatanatersebut memiliki 

pengaruhi besari atas ikemampuan 
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menyediakanepelayanan masyarakatuyang 

merupakanetarget iyang telahaditentukan. 

Semakinutinggi rasiol efektivitasemaka 

semakin_baik kinerjanpemerintah daerah. 

 

LANDASAN TEORI 

Penerimaan Pajak 

Penerimaan Pajak radalah isemua 

penerimaaneyang terdirindari pajak dalam 

negeril danu pajaki perdagangan 

internasional.oPenerimaan pajak lini 

merupakanusalah satul sumberi untuk 

membiayain pengeluaran-pengeluarani 

negarak yang padasmasa mendatangi 

diharapkane kontribusinyai semakin 

meningkati untuk tercapainya kemandirian 

dalame pembiayaananegara (Nursanti et 

al., 2008). Pajak daerah menuruta iSiahaan 

(2016) mengemukakani bahwanpajak 

daerahi adalah pajakuyang ditetapkani 

loleh pemerintahadaerah dengani 

peraturanedaerah (perda), yang 

iwewenang pungutannyat dilaksanakani 

olehopemerintah daerahedan hasilnya 

digunakanmuntuk membiayailpengeluaran  

pemerintahe daerahadalam ipelaksanaan 

penyelenggaraani pemerintahu dan 

pembangunanedidaerah. ipengertian 

kontribusit yaitu sumbangan,_sedangkan 

menuruti Guritnol (dalami Fauziah, 2021), 

Kontribusi yaitu segalassesuatu ayang 

diserahkan secaral bersama-samai dengan 

pihakulain dengan tujuanabiaya, latau 

kerugian_tertentu atauobersama. iSehingga 

kontribusi_disini bisa diartikanosebagai 

sumbanganeyang diberikanroleh Pajak 

Restoran,ePajak Hotel dan PajakaParkir 

dalamo ipemungutannya iuntuk 

meningkatkan_Pendapatan AslimDaerah 

(PAD). 

Untuki imengetahui ibesarnya 

kontribusi_Pajak Restoran,_Pajak Hotel, 

dani PajakeParkir dapati dihitungodengan 

menggunakane rumusi Abdul Halim 

(dalam Latif, 2004) 

Kontribusii= 
RealisasiaPajak Restoran,   Hotel,   dan Parkir

Realisasi PendapatanuAsli Daerah
 x 100% 

 

Untuk_menilai pajak_Restoran, Pajak Hotel, 

atau_Pajak Parkiradapat dilihatepada tabel 

berikutsini : 

Tabel 2.1 

InterprestasinKreteria Kontribusi 
Persentase (%) Kreteria 

< 10% SangatiKurang 

10 – 20% Kurangi 

20 – 30% Sedange 

30 – 40% CukupeBaik 

40 – 50% Baiki 

> 50% SangataBaik 

Sumber : Bawaziar (dalam Fauziah : 2021) 

Efektivitasumerupakan iketepatgunaan 

suatus programi untukemencapai itujuan 

yangodiinginkan. Efektivitasi pada 

dasarnyal merupakanepencapaian ihasil 

yang sesuail dengan_tujuan yang 

ditetapkan._Ditekankan pulai bahwa 

tingkatnefisiensi jugaeberarti efektif, 

namunodemikian tingkateyang efektif 

belumotentu efisien._Suatu lorganisasi 

dapate dilihati padal tabelmInterprestasi 

Kreterial Efektivitaseberikut lini : 

Tabel 2.2 

Interprestasil Kreteria Efektivitaso 
Presentasei (%) Kreteriai 

>100%. SangatmEfektif 

90%. - 100%. lEfektif 

80%. - 90%. CukupaEfektif 

60%. - 80%. KurangoEfektif 

> 60%. TidakoEfektif 

Berdasarkanodefinisi-definisi dinatas, 

makandapat disimpulkani bahwa 

efektivitasi merupakane ketepatgunaan 

suatui programmuntuk mencapaiotujuan 

yangadiinginkan. Efektivitasi pada 

dasarnyat merupakane pencapaianehasil 

yang isesuai denganutujuan yang 
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ditetapkan.iDitekankan pulasbahwa 

tingkatoefeisiensi jugai berartimefektif, 

namunedemikian tingkatoyang efektif 

belumetentu lefisien. 

Efektivitas=

 
Reslisasi Penerimaan Restoran,   Hotel,   dan Parkir

Target Pajak Restoran,   Hotel,   dan Parkir 
 x 

100% 

Sumber: Abdul Halim (dalam Latif, 2004) 

PendapatanmAsli Daerah_(PAD) 

 Menurut (Daris, 2009) iPendapatan 

aslil daerah yaitu pendapatanedaerah iyang 

memiliki tujuan luntuk imemberikan 

kebebasan pada daerahodalam imenggali 

pendanaanedalam pelaksanaanmotonomi 

daerahasebagai bentuk asasi idesentralisasi 

yang_bersumber dari_hasil pajak_daerah, 

hasili restribusi daerah,_hasil ipengelolaan 

kekayaani daerah_dipisahkan, dan ilain-

lain pendapatani daerahi yang isah.  

Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

METODEl PENELITIAN 

Penelitian ini hanya berfokus pada 

ruang lingkup tentangi Analisisi Kontribusi 

idan Efektivitase dalam penerimaanupajak 

restoran, pajak hotel,_dan pajaki parkir 

iterhadap Pendapatan lAsli iDaerah (PAD) 

Kota Kediri Tahuni 2017-2021. Data yangi 

diambil tuntuk penelitian yaitu 

penerimaanupajak daerah kota kediri 

tahun 2017-2021, sejarah_umum 

perusahaan, lokasi_perusahaan, istruktur 

organisasi,uvisi dan misi, 

ketenaga_kerjaan, kegiatan_operasional, 

serta laporan penghasilan PAD tahun 2017-

2021. Teknik pengumpulan datar 

yang_dilakukan ipada penelitiannini 

adalah sebagai_berikut: 

1. Dokumentasil yaitul 

teknik_pengumpulan data_dengan 

caratmelihat danamencatat hal-

haloyang berhubungan dengan 

masalah_penelitian. 

2. Wawancarai atau linterview 

adalah_sebuah dialogi yang 

dilakukanholeh ipewawancara luntuk 

mendampatkan informasil dari 

iterwawancara. Metodel wawancarai 

digunakani untuk pengumpulanadata 

dengani cara menanyakan_langsung 

mengenai data yangodibutuhkan 

kepadal seseorang yang 

berwenang.oDalam wawancaranini 

yang menjadil narasumber 

adalahopegawai/staff kantor 

Pendapatan Asli Daerahi (PAD) Kota 

Kediri. 

Teknik analisisodata yangi 

digunakane pada penelitian_ini berupa 

analisise deskriptif_kuantitatif. 

Sedangkan alat analisis padaspenelitian 

ini menggunakana rumus eperhitungan 

Kontribusi Pajak dan Efektivitas Pajak 

sesuai_dengan ketentuano lUndang-

Undang. 

1. Menghitung Kontribusi 

Penerimaan_Pajak Restoran,_Pajak 

Pendapatan Asli Daerah 

Pajak Restoran, Pajak Hotel, 

dan Pajak Parkir 

Realisasi Target 

Efektivitas Kontribusi 

Pajak Daerah 
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Hotel, dan PajakuParkir terhadap 

PajakkDaerah Kotat Kediri selama 2017 

sampai 2021, yang dapat dihitungi 

dengane menggunakani rumus 

sebagai_berikut: 

Kontribusi=

 
Realisasil PenerimaanoPajak Restoran,   Hotel,   dan Parkir 

TargetePajak Restoran,   Hotel,edan Parkir
 

x 100% 

Sumber : Abdul Halim (dalam Latif, 

2004) 

2. Membandingkan hasil perhitungan 

tingkato Kontribusid PajakrRestotan, 

Pajak Hotel, dan Pajak Parkiro 

terhadape Pajak Daerahi dengan 

menggunakan indikator sebagai 

berikut:  
Tabel 3.1 Kriteriat Kontribusir 

 

Presentasi Kriteria 

<10% SangatuKurang 

10-20% Kurango 

20-30% Sedange 

30-40% CukupeBaik 

40-50% Baiki 

>50% SangataBaik 

Sumberi : Kepmendagrin No. 

690.900.327 tahun 2006 

3. Menghitungi Efektivitas Penerimaan 

iPajak Restoran, Pajak_Hotel, 

danaPajak Parkir terhadape Pajak 

iDaerah Kota Kediri selama 2019 

sampai 2021, yang idapat dihitungi 

dengane menggunakanurumus 

sebagainberikut: 

Efektivitasi=

 
RealisasinPenerimaan PajakoRestoran,Hotel,dan Parkir

TargetePajak Restoran,Hotel,dan Parkir
 

x 100% 

Sumber: Abdul Halim (dalam 

Octovido & Azizah, 2014) 

4. Membandingkan hasil perhitungan 

tingkat Efektivitas_Pajak Restotan, 

Pajaki Hotel, danePajak 

Parkiroterhadap Pajak eDaerah dengan 

menggunakan indikator isebagai 

berikut: 
Tabeli 3.2 Kriterias Efektivitase 

Presentasi Kriteria 

>100% SangatlEfektif 

90-100% lEfektif 

80-90% CukupnEfektif 

60-80% KurangeEfektif 

<60% TidakoEfektif 

Sumbere : Kepmendagrit No 

690.900.327 tahun 2006 

5. Menentukani hasile penelitian_yang 

telah dilakukanadan 

menarikakesimpulan idari 

pengelolaanedata yangudilakukan. 
 

 

HASILi PENELITIANuDAN PEMBAHASANi 

Tabel 4.2 

Rangkuman Tingkat Kontribusi Pajak 

Restoran Periode 2017-2021 

 

Berdasarkanetabel diatas,apada 

itahun 2017 realisasin 

penerimaanependapatan lasli daerahi 

(PAD) Rp 293.065.134.148,36 dan realisasi 

penerimaan pajak restoran Rp 

11.188.910.753,44 sehinggai 

diperolehebesarnya kontribusil penerimaan 

pajakorestoran terhadapetotal penerimaane 

pendapatani asli daeraho(PAD) tahuni 2017 

sebesari 38,17% yangi lartinya 

pajaknrestoran ininsangat mempunyait 

Tah

un 

Realisasi 

Pajak 

Restoran 

PAD 
Prese

ntase 

Tingkat 

Kontrib

usi 

2017 
11.188.91

0.753,37 

293.065.1

34.148,36 

38.17

% 

Cukup 

Baik 

2018 
13.572.29

2.036,00 

249.093.2

29.531,44 

54.48

% 

Sangat 

Baik 

2019 
24.484.96

2.534,72 

266.745.0

42.377,64 

91.79

% 

Sangat 

Baik 

2020 
15.738.41

9.535,00 

262.886.2

89.227,78 

59.86

% 

Sangat 

Baik 

2021 
7.009.723

.438,00 

127.325.0

90.442,47 

55.05

% 

Sangat 

Baik 
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kontribusi_bagi ipenerimaan 

pendapatanbasli daerah_(PAD) Kotal 

Kediri. Padat tahune 2018, realisasit 

tpenerimaan pendapatana aslis 

daerahs(PAD) Rp 249.093.229.531,44 dan 

realisasi penerimaan pajak restoran Rp 

13.572.292.036,00 isehingga 

diperoleh_besarnya kontribusik 

lpenerimaan pajaksrestoran terhadapu 

totali penerimaan pendapatandasli 

daerahu(PAD) itahun 2018 sebesare 54,48% 

yangnartinya pajakkrestoran init sangate 

mempunyail kontribusi_bagi 

penerimaan_pendapatan aslihdaerah 

(PAD) Kotat Kediri. Padantahun 2019, 

irealisasi penerimaanopendapatan 

aslimdaerah (PAD) Rp 266.745.042.377,64 

dan realisasi penerimaan pajak restoran Rp 

24.484.962.534,72 esehingga 

diperolehabesarnya kontribusinpenerimaan 

pajak_restoran iterhadap totalopenerimaan 

pendapatan_asli daeraht (PAD)mtahun 

2019 sebesarr 91,79% yangoartinya 

pajakerestoran inis sangatomempunyai 

kontribusi_bagi penerimaanapendapatan 

aslikdaerah (PAD) Kotar Kediri. 

Padamtahun 2020, realisasi penerimaan 

pendapatan asli daerah (PAD) Rp 

262.886.289.227,78 dan realisasi penerimaan 

pajak restoran Rp 15.738.419.535,00 

esehingga diperoleh_besarnya 

kontribusimpenerimaan pajak_restoran 

terhadapatotal ipenerimaan 

pendapatansasli daeraha(PAD) ttahun 2020 

sebesare 59,86% yangnartinya 

pajaknrestoran ininsangat 

mempunyaihkontribusi ibagi 

penerimaannpendapatan aslitdaerah (PAD) 

KotahKediri. Padahtahun 2021, arealisasi 

penerimaaniipendapatan asliadaerah 

(PAD) Rp 127.325.090.442,47 dani 

realisasiapenerimaan pajakdrestoran Rp 

7.009.723.438,00 isehingga 

diperolehabesarnya kontribusihpenerimaan 

pajak_restoran terhadap_total ipenerimaan 

pendapatanmasli daerahh(PAD) tahunt 

2021 sebesara 55,05% yangkartinya 

pajakarestoran inimsangat 

mempunyaipkontribusi bagi 

penerimaanupendapatan aslirdaerah (PAD) 

Kotal Kediri.  

Hasili penelitian ininmenunjukkan 

ibahwa kontribusiopenerimaan 

pajak_restoran dil Kotat Kediri 

terhadapopenerimaan pendapatanwasli 

daerahu(PAD) selamat lima tahunadari 

tahuna 2017 sampaindengan itahun 2021 

menunjukkanoproporsi yangesangat besar 

danakontribusi yangotinggi, dimanansetiap 

tahunnyahpajak restorannini imemberikan 

kontribusirselalu idiatas 5% yang_artinya 

sangat_mempunyai ikontribusi. iHasil 

penelitiankini jugasmenunjukkan 

bahwaipajak restoran iadalah pajaki 

daerahe iyang memberikan tingkat 

pendapatan yang selalu diatas target yang 

diberikan danupenyumbang 

kontribusi_yang tingginbagi 

pendapatanuasli daerahe(PAD) Kota 

Kediri. 

Tabel 4.4 

Rangkuman Tingkat Kontribusi Pajak 

Hotel Periode 2017-2021 

 

Tah

un 

Realisasi 

Pajak 

Hotel 

PAD 
Prese

ntase 

Tingkat 

Kontrib

usi 

2017 
3.967.768.

755,00 

293.065.134

.148,36 

13.53

% 
Kurang 

2018 
4.430.889.

713,00 

249.093.229

.531,44 

17.78

% 
Kurang 

2019 
4.840.886.

710,00 

266.745.042

.377,64 

18.14

% 
Kurang 

2020 
3.054.873.

523,00 

262.886.289

.227,78 

11.62

% 
Kurang 

2021 
3.684.093.

407,00 

127.325.090

.442,47 

28.93

% 
Sedang 
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 Berdasarkani tabeli diatas,apada 

itahun 2017 realisasiopenerimaan 

pendapatani lasli daerahu(PAD) Rp 

293.065.134.148,36 dan 

realisasi_penerimaan pajaki restorani Rp 

3.967.768.755,00 sehinggandiperoleh 

ibesarnya kontribusippenerimaan pajaki 

restoran terhadape totale 

penerimaanopendapatan nasli 

daerahe(PAD) tahun_2017 sebesari 13,53% 

yangdartinya pajake restoran_ini isangat 

mempunyainkontribusi bagil ipenerimaan 

pendapatankasli daerahu(PAD) iKota 

Kediri. Padaz tahuno2018, 

realisasi_penerimaan pendapatana aslit 

daerah_(PAD) Rp 249.093.229.531,44 dan 

realisasi penerimaan pajak restoran Rp 

4.430.889.717,00 isehingga 

diperolehubesarnya kontribusin 

epenerimaan pajakerestoran terhadapl 

totalt ipenerimaan pendapatankasli 

daerahh(PAD) tahuna2018 sebesare 17,78% 

yanghartinya pajakbrestoran inissangat 

mempunyais kontribusit ibagi 

penerimaanapendapatan aslindaerah 

(PAD) Kotar Kediri. Padaptahun 2019, 

irealisasi penerimaangpendapatan 

aslihdaerah (PAD) Rp 266.745.042.377,64 

dan realisasi penerimaan pajak restoran Rp 

4.840.886.710,00 esehingga 

diperolehobesarnya kontribusis 

lpenerimaan pajakzrestoran terhadapatotal 

tpenerimaan pendapatangasli 

daerahu(PAD) tahunu 2019 sebesaru 

18,14% yanggartinya pajakdrestoran 

initsangat mempunyail kontribusi_bagi 

penerimaan_pendapatan aslimdaerah 

(PAD) Kota Kediri. Padaktahun 2020, 

krealisasi penerimaanapendapatan 

aslisdaerah (PAD) Rp 262.886.289.227,78 

dan realisasiopenerimaan pajakbrestoran 

Rp 3.054.873.523,00 ssehingga 

diperolehobesarnya kontribusif 

ipenerimaan pajakerestoran iterhadap totali 

penerimaan pendapatangasli 

daerah_(PAD) tahuni 2020 sebesar_11,62% 

yangwartinya pajakwrestoran ini sangati 

mempunyaimkontribusi tbagi 

penerimaangpendapatan aslindaerah 

(PAD) KotamKediri. Pada tahun 2021, 

drealisasi penerimaanmpendapatan 

aslirdaerah (PAD) Rp 127.325.090.442,47 

danerealisasi penerimaani pajak irestoran 

Rp 3.684.093.407,00 sehinggai diperolehi 

besarnyai lkontribusi penerimaanopajak 

restoran_terhadap total 

penerimaanupendapatan asliddaerah 

(PAD) tahune 2021 sebesarP28,93% 

yangPartinya pajak restoran ini sangat 

mempunyai kontribusiObagi 

penerimaanGpendapatan asli daerah (PAD) 

Kota Kediri.  

HasilKpenelitian ini menunjukkan 

bahwa kontribusi penerimaan pajakKhotel 

di Kota Kediri terhadap penerimaan 

pendapatan asli daerah (PAD) selama lima 

tahun dari tahun 2017 sampai dengan 

tahun 2021 menunjukkan proporsi yang 

kuang dan kontribusi yang rendah, 

dimanaPsetiap tahunnyaOpajak hotel ini 

memberikan kontribusi selaluYdiatas 5% 

yang artinya sangat mempunyai kontribusi. 

Hasil penelitian ini juga 

menunjukkanabahwa pajaki hotel adalah 

pajak daerah yang memberikan tingkat 

pendapatan yang selalu diatas target yangi 

diberikanedan penyumbang kontribusi 

yang kurang bagi pendapatanhasli 

daerahe(PAD) Kotat Kediri. 

Tabel 4.6 

Rangkuman Tingkat Kontriusi Pajak 

Parkir Periode 2017-2021 

Tah

un 

Realisasi 

Pajak 

Parkir 

PAD 
Prese

ntase 

Tingkat 

Kontrib

usi 

201

7 

1.433.729.9

05,00 

293.065.134

.148,36 

04.89

2% 
Kurang 
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201

8 

1.634.370.6

77,00 

249.093.229

.531,44 

65.61

% 
Kurang 

201

9 

1.706.734.8

07,00 

266.745.042

.377,64 

06.39

8% 
Kurang 

202

0 

958.357.043

,62 

262.886.289

.227,78 

03.64

5% 
Kurang 

202

1 

1.255.010.6

52,00 

127.325.090

.442,47 

09.85

6% 
Sedang 

Berdasarkan tabel diatas, pada tahun 

2017 realisasi penerimaan pendapatanrasli 

idaerah (PAD) Rp 293.065.134.148,36 dan 

realisasi penerimaan_pajak irestoran Rp 

1.433.729.905,00 sehingga diperoleh 

besarnya ikontribusi penerimaan 

pajakurestoran eterhadap total 

penerimaangpendapatan aslisdaerah (PAD) 

tahun 2017 sebesar 04,892% yang artinya 

pajak restoran ini sangat mempunyai 

kontribusi bagi penerimaanTpendapatan 

asli daerah (PAD) Kota Kediri. Pada tahun 

2018, realisasi penerimaan pendapatan asli 

daerah (PAD) Rp 249.093.229.531,44 dan 

realisasi penerimaan pajak restoran Rp 

1.634.370.677,00 sehingga 

diperolehKbesarnya 

kontribusiQpenerimaan pajak restoran 

terhadap total penerimaan pendapatan asli 

daerah (PAD) tahun 2018 sebesar 65,61% 

yang artinya pajak restoran ini sangat 

mempunyai kontribusi bagi-penerimaan 

pendapatan asli daerah (PAD) Kota Kediri. 

Pada tahun 2019, realisasi penerimaan 

pendapatan asli daerah (PAD) Rp 

266.745.042.377,64 dan realisasi penerimaan 

pajak restoran Rp 1.706.734.807,00 sehingga 

diperoleh besarnya kontribusiPpenerimaan 

pajak restoran terhadap total penerimaan 

pendapatan asli daerah (PAD) tahun 2019 

sebesar 06,398% yang artinya pajak restoran 

ini sangat mempunyai kontribusi bagi 

penerimaan pendapatan asli daerah (PAD) 

Kota Kediri. Pada tahun 2020, realisasi 

penerimaan pendapatan asli daerah (PAD) 

Rp 262.886.289.227,78 dan realisasi 

penerimaan pajak restoran Rp 

958.357.043,62 sehingga diperoleh besarnya 

kontribusi penerimaan pajakQrestoran 

terhadapQtotal penerimaan 

pendapatanQasli daerahU(PAD) 

tahunD2020 sebesar 03,645% yangHartinya 

pajakGrestoran iniAsangat 

mempunyaiLmkontribusi bagi penerimaan 

pendapatan asli daerah (PAD) Kota Kediri. 

Pada tahun 2021, realisasi penerimaan 

pendapatan asli daerah (PAD) Rp 

127.325.090.442,47 dan realisasi penerimaan 

pajak restoran Rp 1.255.010.652,00 sehingga 

diperoleh besarnya kontribusi penerimaan 

pajak restoran terhadap total penerimaan 

pendapatan asli daerah (PAD) tahun 2021 

sebesar 09,856% yang artinya pajak restoran 

ini sangatsmempunyai kontribusi bagi 

penerimaan pendapatan asli daerah (PAD) 

Kota Kediri. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa kontribusi penerimaanApajak 

parkirOdi Kota Kediri 

terhadapDpenerimaan pendapatan asli 

daerah (PAD) selama lima tahun dari tahun 

2017 sampai dengan tahun 2021 

menunjukkan proporsi yang kurang dan 

kontribusi yang rendah, dimana setiap 

tahunnya pajak parkir ini memberikan 

kontribusi selalu diatas 5% yang artinya 

sangat mempunyai kontribusi. Hasil 

penelitian ini juga menunjukkan bahwa 

pajak parkir adalah pajak daerah yang 

memberikan tingkat pendapatan yang 

selalu 

diatas target yang diberikan 

danOpenyumbang kontribusiPyang kurang 

bagiGpendapatanvasli daerahZ(PAD) Kota 

Kediri. 

Tabel 4.8 

Perhitungan Nilai EfektivitasuPajak 

RestoranoPeriode 2017-2021 
Tahun PajakeRestoran Prese Tingkat 
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Target Realisasi 
ntase Efektivi

tas 

2017 
9.136.900.

000,00 

11.188.91

0.753,37 

122,45

% 

Sangat 

Efektif 

2018 
10.825.00

0.000,00 

13.572.29

2.036,00 

125,37

% 

Sangat 

Efektif 

2019 
19.050.00

0.000,00 

24.484.96

2.534,72 

128,52

% 

Sangat 

Efektif 

2020 
13.117.13

1.000,00 

15.738.41

9.535,00 

119,98

% 

Sangat 

Efektif 

2021 
6.500.000.

000,00 

7.009.723.

438,00 

107,84

% 

Sangat 

Efektif 

 

BerdasarkanFtabel diatas, dapatLkita 

lihatMdi tahun 2017 realisasimpenerimaan 

pajakLrestoran sebesar Rp 11.188.910.753,37 

dariCtarget yang telahGditetapkanKsebesar 

Rp 9.136.900.000,00, sehingga bisa kita lihat 

efektivitas pajakZrestoran padaDtahun 

2017 sebesar 122,45% danOtermasuk 

kategorifsangat efektif. Pada..tahun 2018 

realisasiKpenerimaan pajak0restoran 

sebesar Rp 13.572.292.036,00 dariWtarget 

yangNtelah ditetapkanLsebesar Rp 

10.825.000.000,00, sehingga bisa kita lihat 

efektivitas pajakArestoran padaOtahun 

2018 sebesar 125,37% danKtermasuk 

kategoritsangat efektif. PadaGtahun 2019 

realisasiKpenerimaan pajakDrestoran 

sebesar Rp 24.484.962.534,72 dariHtarget 

yangGtelah ditetapkanOsebesar Rp 

19.050.000.000,00, sehingga dapat kita lihat 

efektivitas pajak restoran pada tahun 2019 

sebesar 128,52% dan termasuk kategori 

sangat efektif. PadaPtahun 2020 

realisasiKpenerimaan pajak 

restoranBsebesar Rp 15.738.419.535,00 

dariLtarget yangCtelah ditetapkanSsebesar 

Rp 13.117.131.000,00, sehingga bisa kita 

lihat efektivitas pajakHrestoran 

padaGtahun 2020 sebesar 119,98% 

danMtermasuk kategori sangat efektif. 

PadaMtahun 2021 realisasiXpenerimaan 

pajakXrestoran sebesar Rp 7.009.723.438,00 

dari targetXyang telahXditetapkan sebesar 

Rp 6.500.000.000,00, sehingga bisa kita lihat 

efektivitas pajakXrestoran padaXtahun 

2021 sebesar 107,84% danCtermasuk 

kategoritsangat efektif. 

SecaraZumum, pajakXrestoran yang 

dikelolaYoleh pemerintahXKota Kediri ini 

sudah bisaCmencapai kategoriXsangat 

efektif. Hal ini menunjukkan bahwa Kota 

Kediri sudah melihat sumber-sumber 

pendapatannya sehinggaDrealisasi 

penerimaanXpajak restoran sudah 

mencapai target yang telah ditentukan. 

Tabel 4.10 

Perhitungan Nilai EfektivitasoPajak 

HoteluPeriode 2017-2021 

 

Tahun 

Pajak Hotel 
Presen

tase 

Tingkat 

Efektivita

s 
Target Realisasi 

2017 
3.915.000.0

00,00 

3.967.768.

755,00 

101,34

% 

Sangat 

Efektif 

2018 
4.186.960.0

00,00 

4.430.889.

713,00 

105,82

% 

Sangat 

Efektifi 

2019 
4.220.000.0

00,00 

4.840.886.

710,00 

114,71

% 

Sangat 

Efektifl 

2020 
2.649.466.0

00,00 

3.054.873.

523,00 

115,30

% 

Sangat 

Efektiff 

2021 
3.200.000.0

00,00 

3.684.093.

407,00 

115,12

% 

Sangat 

Efektift 

BerdasarkanTtabel diatas, dapatCkita 

lihatZdi tahun 2017 realisasiXpenerimaan 

pajakVhotel sebesar Rp 3.967.768.755,00 

dari<target yang telahBditetapkan sebesar 

Rp 3.915.000.000,00, sehinggaZdapat 

kitaMlihat efektivitas pajak hotelSpada 

tahun 2017 sebesar 101,34% dan 

termasukUkategori sangatNefektif. 

PadaFtahun 2018 realisasi penerimaan 

pajak hotel sebesar Rp 4.430.889.713,00 

dariCtarget yangHtelah ditetapkan sebesar 

Rp 4.186.960.000,00, sehinggaDdapat 

kitaUlihat efektivitas pajak hotelMpada 

tahun 2018 sebesar 105,82% dan 

termasukFkategori sangatTefektif. 

PadaStahun 2019 realisasiDpenerimaan 
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pajakXhotel sebesar Rp 4.840.886.710,00 

dari target yang telah ditetapkan sebesar 

Rp 4.220.000.000,00, sehinggaGdapat 

kitaGlihat efektivitas pajak hotelApada 

tahun 2019 sebesar 114,71% dan 

termasukXkategori sangatXefektif. 

PadaXtahun 2020 realisasiZpenerimaan 

pajakZhotel sebesar Rp 3.054.873.523,00 

dariCtarget yangXtelah ditetapkan sebesar 

Rp 2.649.466.000,00, sehingga dapat kita 

lihat efektivitas pajak hotel pada tahun 2020 

sebesar 115,30% dan termasuk kategori 

sangat efektif. Pada tahun 2021 

realisasiApenerimaan pajakGhotel sebesar 

Rp 3.684.093.407,00 dari target yang telah 

ditetapkan sebesar Rp 3.200.000.000,00, 

sehingga dapat kita lihat efektivitas pajak 

hotel pada tahun 2021 sebesar 115,12% dan 

termasuk kategori sangat efektif. 

Secara umum, pajak hotel yang 

dikelola oleh pemerintah Kota Kediri ini 

sudah bisa mencapai kategori sangat efektif 

. Hal ini menunjukkan bahwa Kota Kediri 

sudah melihat sumber-sumber 

pendapatannya sehingga 

realisasiPpenerimaan pajakOhotel sudah 

mencapai target yang telah ditentukan. 

Tabel 4.12 

Perhitungan Nilai lEfektivitas 

PajaksParkir Periode 2017-2021 

Tahu

n 

Pajak Parkiri 
Presen

tase 

Tingkat 

Efektivi

tas 
Target Realisasi 

2017 
1.350.000.0

00,00 

1.433.729.

905,00 

106,20

% 

Sangat 

Efektifj 

2018 
1.300.000.0

00,00 

1.634.370.

677,00 

125,72

% 

Sangat 

Efektifi 

2019 
1.400.000.0

00,00 

1.706.734.

807,00 

121,90

% 

Sangat 

Efektif 

2020 
545.000.000

,00 

958.357.04

3,62 

175,84

% 

Sangat 

Efektif 

2021 
1.500.000.0

00,00 

1.255.010.

652,00 
83,66% 

Cukup 

Efektif 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapatDkita 

lihat di tahun 2017 realisasi penerimaan 

pajak parkir sebesar Rp 1.433.729.905,00 

dari target yang telahKditetapkan sebesar 

Rp 1.350.000.000,00, sehingga dapat kita 

lihat efektivitas pajak parkir pada tahun 

2017 sebesar 106,20% dan termasuk 

kategori sangat efektif. Pada tahun 2018 

realisasi penerimaan pajak parkir sebesar 

Rp 1.634.370.677,00 dariUtarget yangHtelah 

ditetapkan sebesar Rp 1.300.000.000,00, 

sehinggaHdapat kitaFlihat efektivitas pajak 

parkir pada tahun 2018 sebesar 125,72% 

dan termasuk kategori sangat efektif. Pada 

tahun 2019 realisasiOpenerimaan 

pajakjparkir sebesar Rp 1.706.734.807,00 

dari target yang telah ditetapkan sebesar 

Rp 1.400.000.000,00, sehingga dapat kita 

lihat efektivitas pajak parkir padaOtahun 

2019 sebesar 121,90% dan termasuk 

kategori sangat efektif. Pada tahun 2020 

realisasiOpenerimaan pajaksparkir sebesar 

Rp 958.357.043,62 dari target yang telah 

ditetapkan sebesar Rp 545.000.000,00, 

sehingga dapatFkita lihatZefektivitas 

pajakCparkir pada tahun 2020 sebesar 

175,84% dan termasuk kategori sangat 

efektif. Pada tahun 2021 realisasi 

penerimaan pajak parkir sebesar Rp 

1.255.010.652,00 dari target yang telah 

ditetapkan sebesar Rp 1.500.000.000,00, 

sehingga dapat kita lihat efektivitas pajak 

parkir pada tahun 2021 sebesar 83,66% dan 

termasukFkategori cukupBefektif. 

SecaraUumum, pajak parkir yang 

dikelolaYoleh pemerintahMKota Kediri ini 

sudah bisa mencapai kategori sangat efektif 

. Hal ini menunjukkan bahwa Kota Kediri 

sudah melihat sumber-sumber 

pendapatannya sehingga 

realisasiCpenerimaan pajakXparkir sudah 

mencapaiXtarget yangXtelah ditentukan. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpiulan 

Dari hasil penelitian yang telah 

peneliti laksanakan di Kantor BPPKAD 

Kota Kediri, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tingkat efektivitas semakin naik setiap 

tahunnya, karena target penerimaan 

Pajak Restoran, PajakDHotel, danKPajak 

Parkir yang besar setiap tahunnya, 

diimbangi dengan realisasi penerimaan 

Pajak Restoran, Pajak Hotel, dan Pajak 

Parkir yang sesuai target. Tetapi masih 

ada penerimaan pajak yang reaslisasinya 

mengalami penurunan dari target yang 

ditentukan. Meski begitu perhitungan ini 

masih wajar karena masih dalam 

kategori sangat efektif. 

2. dari TingkatiiKontribusi PajakoRestoran, 

Pajaki Hotel, dan PajakuParkiri terhadap 

pajak daerah, pada tahun 2017-2021 

dengan kategori baik. Tingkat Kontribusi 

tahun 2017-2021 pada pendapatan asli 

daerah untuk pajak restoran sangat baik, 

karena pendapatan asli daerah telah 

mencapai dari target yang sudah 

ditentukan. 

3. Pada hasil analisis kontribusi Pajak 

Restoran, Pajak Hotel, dan Pajak Parkir 

terhadap pendapatan asli daerah Kota 

Kediri tahun 2017-2021 menghasilkan 

presentase kontribusi yang sangat 

kurang namun penerimaan pajak 

restoran cukup baik, sedangkan 

pajakaihotel, dan pajakuiparkir 

penerimaanuipendapatan aslinidaerah 

sangat kurang. Hal ini karena 

pendapatan asli daerah kota kediri lebih 

besar dari realisasi pajak restoran, pajak 

hotel, dan pajak parkir. 

4. Tingkat efektivitas dari masing-masing 

pajak daerah selalu mencapai targetnya 

dengan kategori sangat efektif. Dengan 

hasil kontribusi yang bersumber dari 

pajak restoran, pajak hotel, dan pajak 

parkir kategori kurang. Hal ini 

membuktikan bahwa, dengan kontribusi 

yang tergolong kurang untuk dapat 

memenuhi tingkat efektivitas 

penerimaan pajak dalam pemenuhan 

targetnya. 

 

Saran 

Sesudah melaksanakan penelitian 

mengenai kontribusi dan efektivitas 

penerimaan pajak restoran, pajak hotel, dan 

pajak parkir terhadap pendapatan asli 

daerah, sehingga terdapat beberapa saran 

yang nantinya dapat digunakan sebagai 

bahan pertimbangan pengambilan 

kebijakan bagi perusahaanGdan 

penelitiLselanjutnya, antara lain adalah 

sebagaiBberikut: 

1. Untuk Dinas Pendapatan, Pengelola 

Keuangan, dan Aset Daerah Kota Kediri 

agar lebih meningkatkan analisis potensi 

dalam pemungutan pajak secaraHterinci 

untukOpajak restoran, pajakHhotel, dan 

pajakPparkir sehingga 

dapatBmemberikan gambaranBpada 

penentuanBtarget tahun selanjutnya. 

2. Mempermudah proses pembayaran 

Pajak bagi Wajib Pajak dengan cara 

meningkatkan kinerja pelayanan 

petugasnya hal tersebut untuk 

menghindarkan dari Wajik Pajak yang 

tidsk tertip dalam membayar pajaknya. 

3. KepadaYmasyarakat agarFlebih sadar 

dalam melakukanKpembayaran 

PajakGagar dapat memberikan 

kesejahteraan untuk 

kepentinganRbersama. 

4. KepadaApeneliti selanjutnyaCagar lebih 

dapatFmenyempurnakan penelitianVini, 

karenaVmasih banyaknyaCkekurangan 
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yangBditemukan, sehinggaCmenjadi 

lebih baikYlagi. 
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